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Kairul Nisa 

ABSTRAK 

KAIRUL NISA. 2024. Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja 
Keuangan PT. Karya Putra Mekatama Pada Periode 2018-2022. Skripsi. 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing: oleh Abdul Muttalib dan Abdul Salam. 
 

Tujuan yang ingin di capai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keefektifan dan efisiensi kinerja keuangan diukur dari tingkat rasio efisiensi dan 
aktivitas penggunaan biaya dan profitabilitasnya. Sampel dalam penelitian ini 
adalah neraca dan laporan laba rugi PT. Karya Putra Mekatama di daerah Gowa 
periode 2018-2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang 
berbasis pada filsafat potivisme dan digunakan untuk menyelidiki populasi atau 
sampel tertentu. Berdasarkan hasil analisis rasio efisiensi dan efektivitas selama 5 
tahun terakhir, menunjukkan bahwa untuk jenis rasio biaya operasional rata-rata 
sebesar 6,01%, rasio harga pokok penjualan rata-rata sebesar 0,86%, rasio biaya 
penjualan rata-rata per tahun sebesar 3,51% rasio biaya administrasi sebesar 
6,5%, rasio biaya keuangan sebesar 0,81%, rasio gross profit margin (margin laba 
kotor) rata-rata sebesar 0,14%, dan rasio net profit margin (margin laba kotor) rata-
rata sebesar 0,37%. 

Kata Kunci : Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan  
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ABSTRACT 

KAIRUL NISA. 2024. Financial Ratio Analysis to Measure PT's 
Financial Performance. Putra Mekatama's Work in the 2018-2022 
Period. Thesis. Department of Management, Faculty of Economics and 
Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised  Abdul 
Muttalib and co-supervisor Abdul Salam. 
 

The aim to be achieved in this research is to determine the 
effectiveness and efficiency of financial performance measured by the level 
of efficiency ratios and activity costs and profitability. The sample in this 
research is the balance sheet and profit and loss report of PT. Putra 
Mekatama's work in the Gowa area for the 2018-2022 period. This research 
uses a quantitative approach, which is based on the philosophy of potivism 
and is used to investigate certain populations or samples. Based on the 
results of the analysis of efficiency and effectiveness ratios over the last 5 
years, it shows that for this type the average operational cost ratio is 6.01%, 
the average cost of goods sold ratio is 0.86%, the average sales cost ratio 
per year is 3.51% administrative cost ratio of 6.5%, financial cost ratio of 
0.81%, average gross profit margin ratio of 0.14%, and net profit margin 
ratio (gross profit margin) an average of 0.37%. 

 
Keywords : financial rations, financial performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Industri di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, 

oleh karena itu menimbulkkan persaingan antar perusahaan. Persaingan 

yang semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk menciptakan inovasi 

serta perkembangan konsep atau metode-metode baru dalam perusahaan, 

selanjutnya yang akan digunakan oleh pihak manajemen dalam 

perhitungan matematisnya agar mampu bertahan dalam persaingan serta 

meningkatkan nilai perusahaan dimasa yang akan datang. Oleh Karena itu 

kinerja keuangan adalah salah satu hal yang penting dalam meninkatkan 

nilai perusahaan.  

Efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam mejalanka 

operasinya ditentutan oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

profitabilitas dan aktivitas perusahaan. Dengan demikian penggunaan 

analisis rasio keuangan dapat menggambarkan kinerja keuangan yang 

telah dicapai. Untuk mendukung kelangsungan dan peningkatan usaha 

maka perusahaan perlu menganalisis laporan keuangan agar dapat di 

peroleh informasi tentang posisi keuangan yang bersangkutan. Laporan 

keuangan dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan atau menilai 

posisi keuangan perusahaan, laporan keuangan juga sangat diperlukan 

untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan usaha dari waktu kewaktu 

untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mencapai tujuanya , serta 

dapat digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
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kewajiban-kewajiban, struktur modal usaha, ke efektivan pengguna aktiva, 

serta hal-hal lainnya yang berhubungan dengan keadaan financial 

perusahaan (halsey dalam Putri dan Munfaquiroh, 2020) 

Ketika mengelola masalah keuangan, hendaknya memperhatikan 4 

asas utama pembelanjaan perusahaan yaitu rasio profitabilitas 

(rentabilitas) rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas (kegiatan 

operasional) perusahaan. Setiap rasio ini memiliki fungsi yang berbeda-

beda seperti rasio likuiditas untuk mengetahui tingkat kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh 

tempo (syamsuddin dalam Putri dan Munfaquiroh, 2020). rasio solvabilitas 

berfungsi untuk mengetahui berapa besar perusahaan dibiayai oleh 

hutang. Rasio tingkat solvabilitas biasanya digunakan oleh kreditur untuk 

acuan sebelum memberikan kredit kepada perusahaan, karena rasio 

solvabilitas mengetahui tingkat kesanggupan perusahaan dalam 

membayar kewajibanya (Syamsuddin dalam Putri dan Munfaquiroh, 2020). 

rasio aktivitas dilakukan untuk mengetahui tingkat evektivitas dalam 

penggunaan aktiva yang dimiliki (riyanto dalam Putri dan Munfaquiroh, 

2020). rasio profitabilitas biasanya digunakan pemegam saham untuk 

mengetahui pendapatan yang akan di terima kemudian (Syamsuddin 

dalam Putri dan Munfaquiroh, 2020). 

Hasil dari keempat rasio tersebut penting bagi perusahaan, karena 

menyangkut keberlangsungan hidup perusahaan. Penilaian prestasi 

perusahaan bagi pihak manajemen, khususnya untuk mengukur 

profitabilitas merupakan faktor penting untuk mengetahui tingkat efisien 

perusahaan. Tingginya profitabilitas perusahaan lebih penting karna 
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dengan pencapaian yang di hasilkan di masa yang akan datang dapat 

digunakan oleh perusahaann. Untuk itu setiap pemimpin perusahaan 

dituntut agar mampu mengelola manajemen perusahaan dengan baik agar 

dapat mencapai tingkat efisiensi yang optimal dari pengguna modalnya. 

Adapun fokus peneliti dengan menggunakan dua rasio yaitu rasio 

efisiensi dan efektivitas biaya dan rasio profitabilitas dimana efisiensi 

adalah usaha untuk melakukan rasionalisme dalam setiap bidang untuk 

mencapai efek guna paling besar sedangkan efektivitas biaya adalah 

tingkat pencapaian hasil (output) sesuai dengan target yang telah di 

tentukan sebelumnya. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan 

untuk menentukan perbandingan antara laba dengan aktiva yang 

menghasilkan laba tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian pada PT. Karya Putra 

Mekatama, peneliti dapat disimpulkan bahwa setelah melakukan 

wawancara pertama PT. Karya Putra Mekatama dimana pernah 

mengalami yang namanya permasalahan perusahaan terkait penurunan 

laba atau keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan itu sendiri maka dari 

itu untuk bisa diketahui apa yang menjadi sebeb terjadinya penurunan 

peneliti butuhkan untuk kedepanya adalah laporan keuangan supaya bisa 

diketahui apa yang menjadi sebab terjadinya permasalahan tersebut. Maka 

dari peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait analisis rasio 

keuangan untuk mengukur kinerja keuangan PT. Karya Putra Mekatama 

selama lima tahun terakhir agar dapat mengetahui penyebab terjadinya 

penurunan laba tersebut.   
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 Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka judul 

yang diambil untuk dijadikan penelitian adalah: 

“ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENGUKUR KINERJA 

KEUANGAN PT. KARYA PUTRA MEKATAMA PADA PERIODE 2018-

2022.” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka perumusan 

masalah yang dapat diambil adalah “Apakah kinerja keuangan PT. Karya 

Putra Mekatama efektif dan efisien diukur dari tingkat rasio efisiensi dan 

efektivitas penggunaan biaya dan profitabilitasnya selama lima tahun 2018 

– 2022)? 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin di capai pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefektifan dan efisiensi kinerja keuangan diukur dari tingkat 

rasio efisiensi dan efektivitas penggunaan biaya dan profitabilitasnya.  

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi Penulis  

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman kita 

tentang ilmu yang diserap dibangku kuliah dan bagaimana mereka 

dapat diterapkan di dunia kerja. 
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2. Bagi Perusahaan  

Diharapkan penelitian ini akan berfungsi sebagai beban pemikiran 

dan pertimbangan untuk merencanakan dan menetapkan kebiijakan 

kebijaksanaan yang akan datang untuk perusahaan. 

3. Bagi pihak lain  

sebagai referensi bagi peneliti lain yang menyelidiki masalah yang 

sama.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Laporan keuangan 

a. Pengertian laporan keuangan  

Menurut Hery dalam Rahmiani (2019) Laporan keuangan, 

yang dibuat sebagai hasil dari proses akuntansi, dapat 

dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan tentang 

data keuangan dan aktivitas perusahaan. Dengan kata lain, laporan 

keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dan 

menunjukkan kesehatan keuangan dan kinerja perusahaan. Menurut 

Fahmi dalam Herawati (2019) laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu 

perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Menurut Munawir dama Mokodaser et.al (2018), 

mengemukakan Laporan keuangan biasanya terdiri dari neraca, 

perhitungan laba rugi, dan perubahan modal. Neraca menunjukkan 

jumlah aktiva, hutang, dan modal suatu perusahaan pada tanggal 

tertentu, dan perhitungan laba rugi menunjukkan hasil yang telah 

dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode 

tertentu. Laporan perubahan modal menunjukkan sumber-sumber 
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dana yang digunakan atau alasan-alasan yang mendorong 

perubahan modal. 

b. Tujuan laporan keuangan  

Menurut Pernyataan Accouting Principle Board (APB) No. 4, 

tujuan khusus laporan keuangan adalah untuk menyajikan posisi 

keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya 

secara wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku umum. Generally Accepted Accounting Principle (GAAP), 

Menurut APB Statement No. 4, tujuan umum laporan keuangan 

adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya 

ekonomi dan kewajiban perusahaan,  

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan 

bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam menghasilkan 

laba,  

3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba,  

4. Memberikan informasi tambahan yang diperlukan tentang 

perubahan aktiva dan kewajiban, dan  

5. Memberikan informasi yang terpercaya tentang 

Namun, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Nomor 1 

menetapkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah “menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kiinerja serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
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besar pemakai dalam pengambilan keputusan”. Bentuk laporan 

keuangan  

1. Neraca (balance sheet) 

Neraca adalah suatu laporan yang sistematis tentang aktiva, 

utang, dan modal sendiri suatu perusahaan pada tanggal tertentu. 

Saat buku ditutup, biasanya pada akhir bulan, triwulan, atau tahun 

Jumingan dalam Siraj (2020).Menurut Astuti dalam Christian (2018) 

neraca adalah laporan posisi keuangan suatu perusahaan pada titik 

tertentu, jadi tujuan pembuatan neraca adalah untuk menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan. 

2. Laporan laba rugi 

Rugi laba adalah laporan yang menunjukkan pendapatan 

dan biaya bisnis selama periode akuntansi tertentu, biasanya setiap 

kuartal atau setiap tahun. (Astuti dalam Siraj, 2020) Menurut 

Margaretha dalam Siraj (2020) mengatakan laporan Laba rugi 

adalah laporan yang sistematis tentang keuntungan, biaya, rugi, 

atau laba yang diperoleh suatu organisasi dalam jangka waktu 

tertentu. 

2. Analisis rasio keuangan  

a. Pengertian analisis rasio keuangan  

Setelah menyelesaikan analisis laporan keuangan, langkah 

selanjutnya adalah analisis rasio keuangan. Analisis ini melihat 

kinerja keuangan suatu perusahaan dengan membandingkan pos 
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satu sama lain. Hasil perbandingan ini menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan dan memungkinkan untuk memprediksi 

kinerja keuangan perusahaan pada tahun berikutnya.  

Rasio keuangan, menurut Kasmir dalam Oktariansyah 

(2020), adalah perbandingan angka dalam laporan keuangan 

dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. "Rasio 

merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak 

digunakan, rasio ini merupakan alat analisis yang dapat 

memberikan jalan keluar dan menggambarkan syestem (gejala-

gejala yang tampak) suatu keadaan," kata Siraj (2020). 

Menurut Hanafi dan Halim dalam Melindhar (2019), "Rasio 

rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabungkan 

angka-angka di dalam atau antara laporan laba rugi dan neraca." 

Dari definisi ini, dapat disimpulkan bahwa analisis rasio 

adalah proses membandingkan dua item dengan pos lainnya 

dengan cara membagi satu dengan lainya untuk mengukur kinerja 

keuangannya, misalnya antara aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar. Dengan membandingkan angka-angka tersebut maka akan 

diperoleh kinerja keuangan perusahaan. Dari hasil tersebut akan 

diketahui apakah perusahaan tersebut likuid atau illikuid dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

b. Jenis-jenis rasio keuangan 

Bergantung pada tujuan penganalisis, analisis rasio keuangan 

terdiri dari berbagai jenis, yang digunakan untuk mengukur kinerja 
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keuangan perusahaan. Setiap rasio memiliki arti yang berbeda, dan 

dalam memenuhi tugas mereka, rasio tersebut akan membantu 

penganalisis mendapatkan informasi tentang keuangan 

perusahaan. 

Menurut Hanafi dan Halim dalam Melindhar (2019), analisis 

rasio terbagi atas rasio efisiensi dan profitabilitas. 

1. Rasio profitabilitas  

Rasio profitabilitas Menurut Fahmi dalam Herawati 

(2019) berpendapat bahwa rasio profitabilitas adalah “rasio 

mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 

ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

dalam hubunganya dengan penjualan maupun investasi”. 

Menurut Kasmir dalam Simanjuntak dan Ibrahim (2022) 

menyetakan rasio profitabilitas dapat didefinisikan sebagai 

"rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan". 

a. Net Profit Margin (NPM) 

Margin laba bersih dihitung dengan membandingkan 

laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan. 

b. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin merupakan rasio profitabilitas 

untuk menilai persentase laba kotor terhadap pendapatan 

yang dihasilkan dari penjulan. Laba kotor yang dipengaruhi 
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oleh laporan arus kas, menjelaskan besaran laba yang 

diterima oleh perusahaan dengan pertimbangan biaya yang 

terpakai untuk memproduksi produk atau jasa.  

GPM ini mengukur efisiensi perhitungan harga 

pokok atau biaya produksi. Semakin besar GPM, maka 

semain baik kegiatan operasional bisnisnya. Jika yang 

terjadi justru sebaliknya, artinya ada yang salah dalam 

mengatur keuangan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. 

2. Rasio Efisiensi 

 Rasio efisiensi adalah rasio yang dapat digunakan untuuk 

mengukur sejauh mana perusahaan dalam pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau prestasi yang dicapai oleh 

perusahaan yang diukur dengan membandingkan realisasi 

belanja dengan realisasi perusahaan tersebut.  

a. Perputaran piutang  

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuuk 

mengukur berapa kali danna yang di tanam dalamm piutang 

berputar selama satu periode. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam 

piutang semakin rendah. Dan tentunya kondisi ini bagi 

perusahaan smakin baik. Sebaliknya jika rasio ini semakin 

rendah dan over investmen dalam piutang. Cara mencari 

rasio ini adalah dengan membandingkan antara penjualan 

kredit dengan rata-rata piutang.  
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b. Perputaran persediaan  

Perputaaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang di tanam 

dalam sediaan berputar Dalam satu periode. semakin kecil 

rasio ini, menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien. 

Sebaliknya jika rasio tinggi menunjukkan perusahaan 

bekerja secara efisien dan likuid persediaan semakin baik. 

Cara menghitung rasio perputaran sediaan dilakukan 

dengan dua cara yaitu: pertama membandingkan antara 

harga pokok barang yang dijual dengan nilai sediaan, yang 

kedua membandingkan antara penjualan daan persediaan.  

c. Perputaran piutang usaha 

Utang usaha adalah kewajiban dari pada aset, 

trennya penting karena merupakan sumber keuangan untuk 

kegiatan operasi, sehingga mempengaruhi efisiensi operasi. 

Rasio ini penting karena dapat mengukur bagaimana 

perusahaan mengelola tagihannya sendiri. 

d. Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa banyak modal kerja berputar 

dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio ini dengan 

membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau 

dengan modal rata-rata. Dari hasil penilaian apabila 

perputaran modal kerja rendah dapat diartikan perusahaan 

sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin disebabkan 
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karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau 

saldo kas yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya, jika 

perputaran modal kerja inggi, mungkin disebabkan tingginya 

perputaran persediaan atau perputaran piutang atau saldo 

kas yang terlalu kecil. 

e. Perputaran Total Aset 

Perputaran total aset adalah untuk mengukur 

efisiensi investasi secara keseluruhan dengan 

menjumlahkan dampak gabungan dari aset jangka pendek 

dan jangka panjang.  

3. Kinerja keuangan  

a. Pengertian kinerja keuangan  

Kinerja adalah aturan yang menunjukkan bagaimana 

perusahaan berhasil dan menawarkan arahan untuk tindakan yang 

tepat. Ukuran: Ukuran kinerja dibuat untuk membantu menerapkan 

target dan mengukur kinerja di bidang penting tujuan strategis 

(Gaspersz dalam Galib dan Hidayat, 2018). 

Menurut Jumingan dalam Siwi (2018) menyatakan kinerja 

keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan 

dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan 

indikator kecekupan modal, likuidatas dan profitabilitas. 

Menurut Harmono dalam Antpnius (2019) mendefinisikan, 

mengidentifikasi dan menghitung keuntungan dan biaya, serta laba 
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bersih, tergantung pada konsep modal dan pemeliharaan modal 

yang digunakan perusahaan saat menyusun laporan keuangannya. 

Harahap dalam Susanti (2021) menyatakan bahwa laba 

adalah angka penting dalam laporan keuangan karena berbagai 

alasan. Ini termasuk, tetapi tidak terbatas pada, bahwa laba 

berfungsi sebagai dasar untuk perhitungan pajak, pengambilan 

keputusan dan kebijakan investasi, perhitungan dan penilaian 

efisiensi operasional perusahaan, dan peramalan laba dan 

peristiwa ekonomi lainnya yang akan datang. 

Laba bersih, yang dihitung sebagai hasil operasi terakhir 

setelah bunga dan pajak, terdiri dari hasil operasional, atau laba 

biasa, serta hasil nono perasional, atau keuntungan dan kerugian 

luar biasa, di mana jumlah totalnya sama dengan laba bersih. 

Perusahaan harus melakukan operasi untuk memperoleh laba. 

Sumber daya diperlukan untuk melakukan kegiatan operasional ini. 

Dalam neraca, sumber daya perusahaan tercantum. Rasio 

keuangan menunjukkan hubungan antara elemen-elemen yang 

membentuk neraca, dan rasio keuangan yang baik menunjukkan 

pertumbuhan laba perusahaan juga baik. Hal ini disebabkan fakta 

bahwa pertumbuhan laba merupakan salah satu parameter yang 

digunakan untuk mengukur kinerja manajemen suatu perusahaan 

(Meriewaty dan Yuli dalam Yield Management, 2007). 
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B. Penelitian Terdahulu  

Sebagai bahan perbandingan penulis mempelajari dari penelitian 

sebelumnya yang meneliti kinerja keuangan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 
peneliti 

dan tahun 
penelitian 

Judul penelitian Variabel 
Alat 

analisis 
Hasil penelitian 

 

1 

Lia 
nirawati 

dan Acep 
samsudin 

(2022) 

ANALISIS 
RASIO 

KEUANGAN 
DALAM 

MENGUKUR 
KINERJA 

KEUANGAN 
PADA PT. 

PERUSAHAAN 
GAS NEGARA 
(PERSERO) 

TBK 

kuantit
atif 

Memb
anding
-kan 

kinerja 
keuan
gan 

dalam 
beber
apa 

period
e 

Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui 
rasio aktivitas, 
belum efisien 
dalam penggunaan 
aktiva perusahaan. 
Hasil dari 
perhitungan rasio 
solvabilitas tidak 
bagus karena 
jumlah hutang 
lebih besar dari 
modal perusahaan 
dan likuiditas 
perusahaan dapat 
memeneuhi 
kewajiban 
keuangan jangka 
pendek. 

2 

Yohana 
kretia laba, 
Tinneke M. 

Tumbel 
dan 

Yoanne v. 
Mangindaa

n (2022) 

ANALISIS 
RASIO 

KEUANGAN 
UNTUK 

MENGUKUR 
KINERJA 

KEUANGAN PT. 
KIMIA FARMA, 

TBK 

Kuantita
tif 

Analis
is 

rasio 
keuan
gan 

Berdasarkkan hasil 
penelitian ini dapat 
disimpulkan rasio 
likuiditas Kurang 
baik. Rasio 
solvabilitas berada 
dalam keadaan 
kurang baik. Rasio 
aktivitas berada 
dalam keadaan 
kurang baik. Rasio 
profitabilitas berada 
dalam keadaaan 
kurag baik. 
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3 

Cindye, 
Aditikus, 

Wilfried S, 
Manoppo, 
Joanne V. 
Mmangind
aan (2021) 

ANALISIS 
KINERJA 

KEUANGAN 
UNTUK 

MENGUKUR 
KINERJA 

KEUANGAN PT. 
ANGKASA 

PURA I 
(PERSERO) 

Deskrip
tif dan 

pendek
at-an 

kuantita
tif 

Metode 
pengump
ulan data 
dengan 

menggun
akan 
rasio 

keuanga
n. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa rasio 
likuiditas indikator 
current rasio, quick 
rasio dan inventory 
to net working rasio 
kurang baik dan 
indikator cash rasio 
sangat baik. Rasio 
solvabilitas kurang 
baik. Rasio 
profitabilitas 
menghasilkan laba 
yang bagus. 

4 

Nur 
Wahyu 
Riduan, 

Dwi 
Anggarani, 
Zainuddin 

(2021) 

ANALISIS 
RASIO 

KEUANGAN 
UNTUK 

MENGUKUR 
KINERJA 

KEUANGAN 
PERUSAHAAN 
SEBELUM DAN 
SAAT PANDEMI 
COVID 19 PADA 

PT. SEMEN 
INDONESIA 

PERSERO TBK. 

Deskriptid 
research. 

Analisi
s 

deskri
ptif 

Hasil penelitian 
menyimpulkkan rasio 
likuiitas menurun 
karena darii sisi 
leverage tidak 
mengalami dampak 
negatif covid 19 
karena kewajiban 
perussahaan lennih 
kecil dari aktiva 
maupun ekuitas. 
Rasio profitabilitas 
todak mengalami 
dampak negatif covid 
19 dikarenakan rasio 
meningkta dan 
menunjukkan 
peningkatan laba 
bersih setelah pajak 
perussahaan 
meningkat di 
bandingkan dengan 
aktiva maupun 
ekuitasnya. 

 

5 

Tya 
Destiani, 

Rina Maria 
Hendriyani 

(2021) 

ANALISIS 
RASIO 

KEUANGAN 
UNTUK 
MENILAI 
KINERJA 

KEUANGAN 
PERUSAHAAN 

(studi kasus 
pada 

Kuantita
tif & 

kualiitati
f 
 

Metod
e 

Pengu
mpul-

an 
Data: 
teknik 
analisi
s data 
deskri

Hasil penelitian ini 
menunjukkan rasio 
likuiditas kurang 
baik. Rasio 
solvabliitas kondisi 
kinerja keuangan 
tidak baik karena 
berada di bawah 
standar rasio 
keuangana. Dan 
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perusahaan PT. 
Unilever 

Indonesia TBK 
Tahuun 2016-

2020) 

ptif. 
 

rasio profitabilitas 
sangant baik 
karena berada 
diatas standar 
industri rasio 
keuangan. 

6 
Yessy 
Arsinta 
(2021) 

ANALISIS 
RASIO 

KEUANGAN 
UNTUK 

MENGUKUR 
KINERJA 

KEUANGAN 
PT. SENTUUL 

CITY, TBK 

Kuantitatif, 
Kualitatif 

R&D 

Statistik 
deskriptif

. 

Berdasarkan hasil 
penelitian dapat 
disimpulkan 
bahwa rasio 
likuiditas berada 
dalam keadaan 
likuid. Rasio 
solvabilitas dalam 
keadaan diatas 
standar rasio 
keuangan. Rasio 
aktivitas dan 
profitabilitas 
termasuk kurang 
baik karena 
berada di bawah 
standar rasio 
keuangan. 

7 

Bella 
Giovano 
Putri, Siti 

Munfaqqiro
h (2020) 

ANALISIS 
RASIO 

KEUANGAN 
UNTUK 

MENGUKUR 
KINERJA 

KEUANGAN 

Kuantitatif 
Menggunak

an studi 
deskriptif 

Metod
e time 
series 
analysi

s 

Berdasarkan hasil 
penelitian dapat 
disimpulkan rasio 
likuiditas adalah 
tidak baik 
dikarenakan 
jumlah hutang 
lebih besar dari 
pada modal. Rasio 
profitabilitas 
mampu 
meningkatkan laba 
perusahaan 
namun pada ROI 
dan ROE 
perusahaan belum 
cukup mampu 
menghasilkan 
laba. Rasio 
aktivitas kurang 
efisien dalam 
penggunaan aktiva 
perusahaan. 
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8 

Grace DP 
Ramang, 

Tinneke M 
tumbel 

dan joule J 
rogahan 
(2019) 

ANALISIS 
RASIO 

KEUANGAN 
UNTUK 
MENILAI 
KINERJA 

KEUANGAN 
PADA PT. 

INDONESIA 
PRIMA 

PROPERTIY 
TBK, JAKARTA 

PUSAT 

Kuantitati
f 

Anal
isis 
rasi
o 

keu
ang
an 

Hasil penelitian 
menunjukkan rasio 
likuiditas berada 
dalam keadaan 
stabill. Analisis 
rasio aktivitas perlu 
di maksimalkan 
pengelolaan aktiva 
yang diimiliki dan 
mengurangi aktiva 
yang produktif 
untuk meningkat 
penjualan. Analisis 
rasio solvabilitas 
berada dalam 
keadaan baik dan 
analisis rasio 
profitabilitas 
dilakukan dengan 
cara meningkatkan 
pendapatan 
operasional dan 
mengurangi beban 
operasional 
sehingga bisa 
meningkatkan 
summber mddal 
yang diperoleh dari 
laba. 

9 
Hery 

Susanto 
(2019) 

ANALISIS 
RASIO 

KEUANGAN 
UNTUK 

MENGUKUR 
KINERJA 

KEUANGAN 
PEMERINTAH 

DAERAH KOTA 
MATARAM 

Deskript
if 

Penelitia
n ini 

menggun
akan 

metode 
analisis 
rasio. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
rasio efektivitas 
dikategorikan 
efektif, rasio 
efisiensi 
dikategorikan 
tidak efisien, rasio 
kemandirian 
pengelolaan 
keuangan daerah 
masih rendah, 
rasio aktivitas 
kurang baik, rasio 
pertumbuhan 
pada komponen 
PAD kurang baik, 
sementara pada 
komponen rasio 
pendapatan 
dikategorikan 
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sedang. 
 

10 

 
Ahmad 
Abyad 
(2018) 

ANALISIS 
KINERJA 

KEUANGAN 
PADA PT. 

MITRA 
LESTARI DI 
MAKASSAR 

kuantitatif 

Peneli
tian 

lapan
gan 
(field 

resear
ch) 

peneli
tian 

kepus
takaa

n 
(librar

y 
resear

ch) 

Hasil penelitian 
menunjukkan laba 
bersih pajak untuk 2 
tahun terakhir 
meningkat 
sedangkan tahun 
2015-2016 
mengalami 
penurunan. Hasil 
analisis rasio efisien 
dan efektivitas 
selama 5 tahun 
terakhir 
menurunkan rasio 
biaya operasional 
rata-rata sebesar 
6,40%, rasio HPP 
rata-rata sebesar 
88,60%, rasio biaya 
administrasi 
sebesar 2,82% dan 
rasio biaya sebesar 
1,17% keuangan. 
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C. Kerangka Pikir  

 

Kerangka pikir disusun untuk memberikan gambaran mengenai alur 

penelitian yang akan dilakukan nantinya. Penelitian ini dilakukan PT. Karya 

Putra Mekatama.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan maka 

diajukan suatu hipotesis di duga bahwah rasio-rasio keuangan di atas 

secara bersama-sama simultan berpengaruh terhadap tingkat kinerja 

keuangan perusahaan.  

 PT. Karya Putra Mekatama 

 Laporan Keuangan 

Efisiensi dan efektivitas biaya Profitabilitas  

 Kinerja Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian data sekunder 

yang bersifat kuantitatif. Menurut sangadji dan sopiah dalam Siraj (2020) 

“Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengolahnya” Data kuantitaif adalah data yang 

berupa angka atau bilangan, yaitu laporan keuangan perusahaan yang 

meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Karya Putra 

Mekatama Jl. Sungguminasa-Takalar, Bontosunggu, kec. Bajeng, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92152. 

2. Waktu penelitian  

 Waktu penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah selama 

dua bulan Januari sampai Maret 2024. 

C. Jenis Sumber Data 

1. Jenis data 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berbasis 

pada filsafat potivisme dan digunakan untuk menyelidiki populasi atau 

sampel tertentu, menurut Sugiyono dalam Layuk (2021).
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2. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah 

jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara. Ini biasanya berupa bukti, catatan, laporan historis, 

majalah, dan artikel, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 

dipublikasikan.  

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono dalam Rahmania (2019) “Populasi adalah area 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki atribut 

dan kualitas tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan PT. Karya Putra mekatama di daerah Gowa selama 

lima tahun terakhir (2018-2022).  

2. Sampel 

 Menurut Sugiyono dalam Rahmania (2019) "Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik populasi". Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah Neraca dan Laporan Laba Rugi PT. Karya Putra 

Mekatama di daerah Gowa periode 2018-2022. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data berikut digunakan sebagai dasar 

penelitian:  
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1. Survei atau observasi langsung—metode pengumpulan data di mana 

peneliti melihat gejala atau subjek penelitian secara langsung. 

Observasi ini dilakukan menggunakan metode deskriptif analitis—

metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang keadaan sebenarnya objek. Setelah data dikumpulkan, 

mereka akan diproses, dianalisis, dan akhirnya dapat sampai pada 

suatu kesimpulan. 

2. Tinjauan Kepustakaan ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori 

dan konsep-konsep yang berkaitan dengan topik yang diteliti oleh 

penulis melalui penelitian yang dilakukan pada buku, makalah, dan 

jurnal. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk mendapatkan basis 

teoritis yang memadai untuk membahas masalah tersebut. 

3. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang mencakup 

arsip atau dokumen yang dapat memberikan informasi tentang data 

penelitian. Dokumen yang dimaksud adalah semua catatan, baik 

dalam bentuk hardcopy maupun softcopy, baik dalam bentuk buku, 

artikel, media massa, notulen, undang-undang, blog, halaman web, 

dan foto, antara lain. Laporan keuangan PT. Karya Putra Mekatama 

adalah dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
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F. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel penelitian 

 Menurut Sugiyono dalam Mustakim (2019) dengan menggunakan 

rasio keuangan, kinerja keuangan adalah variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini. Definisi variabel penelitian adalah “atribut atau sifat dari 

orang atau objek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”. Adapun variabel 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menentukan 

perbandingan antara laba dengan aktiva yang menghasilkan laba 

tersebut. 

b. Rasio efisiensi dan efektivitas biaya  

Efesiensi adalah usaha untuk melakukan rasionalisme dalam setiap 

bidang untuk mencapai efek guna yang paling besar, sedangkaan 

efektivitas adalah tingkat pencapaian hasil (output) sesuai dengan 

target yang telah di tentukan sebelumnya.  

2. Desain penelitian  

Desain penelitian ini mencakup semua proses yang diperlukan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang membantu 

penelitian dalam pengumpulan dan analisis data, sehingga penelitian 

dapat dilakukan dengan baik dan menghasilkan hasil yang sistematis. 

G. Metode Analisis Data 

      Metode Analisis data dalam penelitian menggunakan secara 

deskriptif kuantitatif yaitu analisis yang di dasarkan pada perhitungan 
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untuk mengetahui tingkat efisiensi dan aktivitas biaya dan profitabilitas 

(fahmi dalam Yohanas, 2018) 

Menurut Kasmir dalam Rahmania (2019) membagi analisis rasio 

keuangan yakni sebagai berikut: 

1. Rasio efisiensi dan efektivitas biaya. Yang bertujuan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaan biaya yang 

terdiri dari: 

a. Rasio biaya operasional =  
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 

b. Rasio harga pokok penjualan = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐻𝑃𝑃

 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  
𝑥100% 

c. Rasio biaya penjualan = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
 𝑥 100% 

d. Rasio biaya Administrasi = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  
 𝑥100% 

e. Rasio biaya Keuangan = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑥 100%                                                          

2. Rasio kinerja keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas, 

sebagai berikut:  

a. Gross Profit Margin = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜−𝐻𝑃𝑃

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜
 𝑥 100% 

b. Net Profit  Margin = 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜
 𝑥 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perusahaan  

PT Karya Putra Mekatama merupakan perusahaan yang bergerak 

sebagai perusahaan Agen dan berdiri sejak tahun 2012 dijalan 

sungguminasa-takalar dan masih berlangsung sampai sekarang dengan 

nama PT. Karya Putra Mekatama yang bergerak pada bidang Agen LPG 3 

Kg Bersubsidi dan seiring dengan perubahahan yang bergerak akan 

adanya kebijakan baru dari pemerintah maka PT Karya Putra Mekatama 

menjadi Agen Gas berbagai ukuran. 

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi perusahaan merupakan hal yang sangat 

penting dalam suatu organisasi karena dapat menghindari  

kesimpangsiuran dalam melaksanakan tugas terhadap para kayawan. 

Dalam kaitanya dengan struktur organisasi, maka PT Karya Putra 

Mekatama menggunakan struktur organisasi yang berdasarkan line 

organization.  

Pada jenis organisasi ini, garis bersama dari kekuasaan dan 

tanggung jawab bercabang pada setiap tingkat pimpinana dari yang teratas 

sampai yang terbawah. Setiap atasan mempunyai sejumlah bawahan 

tertentu masing-masing memberikan pertanggungjawaban tugasnya 

kepada atasan tersebut.  
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Agar pelakasanaan fungsi-fungsi tersebut dalam perusahaan dapat 

berjalan dengan baik, maka perlu diadakan pembagian tugas dan 

wewenang serta tanggung jawab yang jelas dan tegas di antara bagian-

bagian yang ada di dalam perusahaan.  

Adapun struktur organisasi PT. Karya Putra Mekatama sebagai 

berikut: 

         

  

 

                                                                                

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Karya Putra Mekatama 

GAMBAR 4.1 STRUKTUR ORGANISASI 

1. Direktur 

a. Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan 

perusahaan atau institusi. 

b. Memilih dan menetapkan serta mengawasi tugas dari karyawan dan 

kepala bagian (manager). 

2. Komisaris 

DIREKTUR 

KOMISARIS 

MANAGER 

ADMIN ADMIN BAG.GUD 

SOPIR SOPIR SOPIR 

KARNET 

 

KARNET 
KARNET 
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Bertugas melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus 

sesuai dengan anggaran dasar serta memeberi nasihat kepada direksi. 

3. Manager 

a. Menandatangani dokumentasi atau surat-surat tertetu yang berkaitan 

dengan administrasi. 

b. Mengawasi dan mengoreksi hasil-hasil kegiatan dari masing-masing 

bagian.  

4. Admin 

a. Mencek logbook yang dikumpulkan pangkalan. 

b. Membuat laporan bulanan meliputi TF (tagihan ke pihak pertaminan). 

c. Membuat rekap BASTP atau rekap LO, dimana jumlah jatah yang 

diangkut atau jumlah mobil yang keluar perbulanya itu di rekapi masuk 

rekapan LO dan data LO termasuk data bulanan. 

d. Membuat kontrak agen dengan pangkalan, dimana setiap per tahun di 

adakan perpanjangan kontrak kerja sama, dan apabila pangkalan 

melangar ada Namanya PHU (Putusan Hubungan Usaha) dan apabila 

diterbitkan maka PHU tidak bisa di isis dari agen yang bersangkutan. 

5. Admin Bag.Gudang 

a. Membuat laoran persediaan dalam gas 3 kg, memeriksa laporan barang 

masuk dan keluar sesuai dengan dokumentasi yang berlaku dan 

mengawasi/menghitung barang yang masuk. 

b. Bertugas mengkoordinasi, mengecek penjualan dan orderan yang masuk 

dan keluar dari perusahaan. 

c. Cesles, Artinya menagi ke pagkalan sesuai pengambilan barang.  

6. Sopir 1, 2, Dan 3  
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Bertanggung jawab sebagai bagian pengirim/pengantar barang dengan 

kendaraan ketempat konsumen 

7. Karnet 1, 2, Dan 3 

Bertugas sebagai tenaga kerja yang mengangkut barang-barang 

kedalam maupun keluar serta ke toko-toko yang memesan barang. 

B. Hasil penelitian 

1. Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan mencerminkan keadaan dan posisi 

keuangan yang terjadi dialam perusahaan, dimana dengan adanya 

laporan keuangan lebih mengetahui sejauh mana keadaan dan 

posisi keuangan yang terjadi di dalam perusahaan. 

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan 

perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan 

perbandingan data keuangan yang terdapat pada laporan keuangan. 

Rasio efisiensi merupakan alat ukur untuk menilai biaya yang 

dikeluarkan pemerintah untuk menghasilkan pendapatan daerah. 

Rasio efektifitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan pemerintah dalam mencapai target 

anggaran yang telah ditetapkan. 

Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan 

untuk menciptakan keuntungan atau memperoleh laba. 
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Tabel 4.1 
Persentase Jumlah Biaya Penjualan 

Pada PT. Karya Putra Mekatama 
Periode Tahun 2018-2022 

No. Tahun Jumlah biaya operasional 
(Rp) 

Persentase 
(%) 

1 2018 745,560,400 - 

  2  2019 697,200,000 93,51% 

3 2020 826,030,400 18,47% 

4 2021 1.079.505.884 30,68% 

5 2022 1.016.240.000 94,13% 

Sumber : PT Karya Putra Mekatama 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, persentase jumlah biaya penjualan PT. 

Karya Putra Mekatama pada setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan 

hal ini dapat dilihat dari jumlah biaya operasional. 

Berikut ini akan disajikan laporan keuangan yakni meliputi neraca dan 

laporan perhitungan laba rugi untuk tahun 2018 s/d Tahun 2022 yang dapat dilihat 

melalui tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 

PT. Karya Putra Mekatama 

Neraca 

Per 31 Desember Tahun 2018-2022 

URAIAN TAHUN 

 2018 2019 2020 2021 2022 

AKTIVA      

AKTIVA 
LANCAR 

     

Kas dan 
Bank 

92,219,200 121,670,660 79,931,400 - - 

Piutang 100,000,000.00 100,000,000.00 - -  

Persediaan -  - -  

Pajak 
masukan 

-  - -  

Jumlah 
aktiva lancar 

195,219,200,00 221,670,660.00 79,931,400 - - 

AKTIVA 
TETAP 

 
     

Kantor 100,000,000.00 100,000,000.00 100,000,000.00 100,000,000.00 100,000,000,00 

Ineventaris 
Kantor 

404,100,000.00 404,100,000.00 249,521,600.00 249,521,600.00 249,521,600,00 

Peralatan 
usaha 

625,000,000.00 625,600,000.00 625,000,000.00 625,000,000.00 625,000,000,00 

Jumlah 1,129,100,000.00 
1,129,100,000.0

0 
974,521,600.00 974,521,600.00 974,521,600.00 
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Akumulasi 
penyusutan 

(176,500,000.00) 
(141,334,500.00

) 
(156,875,000.00

) 
(47,205,883,75) - 

Jumlah 
Aktiva Tetap 

952,600,000.00 987,765,500.00 817,646,600.00 927,315,716,25 974,521,600.00 

TOTAL 
AKTIVA 

1,147,819,200 1,209,436,160 897,578,000 927,315,716 974,521,600 

 
PASSIVA 

     

Hutang 
lancar 

193,364,000 193,364,000 - 121,901,500 239,270,800 

Hutang 
Pajak 

- - -  - 

Hutang 
Lain-lain 

- - - 107,730,000,00 - 

Jumlah 
seluruh 
hutang 

193,364,000  - 229,631,500.00 239,270,800,00 

 
Modal 
Sendiri 

 
500,000,000 

 
500,000,000 

 
500,000,000 

 
500,000,000 

 
500,000,000 

Laba tahun 
berjalan 

454,455,200 454,455,200 397,578,000 197,684,216 235,250,800 

Jumlah 
Modal 

954,455,200 954,455,200 897,578,000 697,654,216 735,250,800,00 

TOTAL 
PASSIVA 

1,147,819,200 1,147,819,200 897,578,000 927,315,716 974,521,600 

Sumber: PT. Karya Putra Mekatama 

TABEL 4.3 

PT. KARYA PUTRA MEKATAMA 

LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI 

PER 01 JANUARI S/D DESEMBER TAHUN 2018-2022 

URAIAN TAHUN 

 2018 2019 2020 2021 2022 

Hasil 
penjualan 

8,459,640,000 8,520,120,000 8,625,960,000 9,003,690,000 8,822,520,000 

Harga 
Pokok 

Penjualan 
7,259,624,400 7,311,525,000 7,402,351,600 7,726,499,900 7,571,029,200 

Laba Kotor 1,200,015,600 1,208,594,800 1,223,608,400 1,277,190,100 1,251,490,800 

Biaya 
Operasional 

     

Biaya 
penjualan 

258,000,000 280,000,000 270,000,000 318,000,000 402,000,000 

Beban 
Adm/umum 

487,560,400 417,200,000 556,030,400 761,505,884 614,240,000 

Total Biaya  
Operasional 

745,560,400 697,200,000 826,030,400 1,079,505,884 1,016,240,0 

Laba Bersih 
Sebelum 

bunga dan 
pajak 

454,455,200 511,394,800 397,578,000 197,684,216 235,250,800 

Bunga 6,782,777 6,874,548 7,087,663 7,304,306 7,041,005 

Laba Bersih 
Sebelum 

Pajak 
447,672,423 504,520,252 390,490,337 190,379,910 228,209,795 

Pajak 49,990,072 56,253,428 43,733,580 21,745,263 25,887,588 



32 
 

 
 

Laba Bersih 
Setelah 
Pajak 

397,682,351 448,266,824 346,756,757 168,634,647 202,332,207 

Sumber: PT. Karya Putra Mekatama 

2. Analisis Rasio Efesiensi dan Efektivitas Biaya  

       Peranan biaya dalam suatu perusahaan sangat diperlukan, sebab tanpa 

biaya yang dikeluarkan maka tidaklah mungkin perusahaan dapat 

menjalankan efekitivitasnya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 

dengan pentingnya masalah biaya dalam menjalankan efektivitas 

perusahaaan maka perlu adanya alokasi biaya yang telah sesuai dengan 

rencana. 

Namun biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak sesuai dengan 

realisasi, oleh karena itulah maka salah satu faktor yang berpengaruh adalah 

perlu ditunjang oleh adanya analisis rasio efisiensi dan efektivitas. Tujuan 

dengan adanya rasio tersebut diatas adalah untuk melihat apakah biaya yang 

dialokasikan telah sesuai dengan yang diharapkan. 

Adapun rasio efisiensi dan efektivitas, khususnya pada perusahaan PT 

Karya Mekatama Putra selama tahun 2018 s/d tahun 2022 dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a. Rasio biaya operasional 

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasional untuk 

tahun 2018 s/d tahun 2022 dapat dihitung sebagai berikut:                    

Rasio biaya operasional =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 

 

          Tahun 2018          =
745,560,400

8,459,640,000
 𝑥 100% 

                                       = 8,81% 
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Berarti bahwa, besarnya biaya operasional perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2018 sebesar 8,81%.                 

          Tahun 2019          =
697,200,000

8,520,120,000
 𝑥 100% 

                                       = 8,18% 

Berarti bahwa, besarnya biaya operasional perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2019 sebesar 8,18%. 

          Tahun 2020          =
826,030,400

8,625,960,000
 𝑥 100% 

                                       = 9,57% 

Berarti bahwa, besarnya biaya operasional perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2020 sebesar 9,57 %. 

          Tahun 2021          =
1,079,505,884

9,003,690,000
 𝑥 100%   

                                       = 1,98% 

Berarti bahwa, besarnya biaya operasional perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2021 sebesar 1,98 %. 

          Tahun 2022          =
1,016,240,000

8,822,520,000
 𝑥 100% 

                                        = 1,51% 

Berarti bahwa, besarnya biaya operasional perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2022 sebesar 1,51 %. 

Dari perhitungan diatas, maka rasio biaya operasional untuk 5 tahun 

terakhir, menunjukkan bahwa tahun 2018 sebesar 8,81%, tahun 2019 

sebesar 8,18%, tahun 2020 sebesar 9,57%, tahun 2021 sebesar 1,98% dan 

tahun 2022 sebesar 1,51%. Dimana untuk tahun 2018 yang menunjukkan 

bahwa setiap Rp. 1,- hasil penjualan bersih dapat membayar alokasi biaya 

operasional sebesar Rp. 0,0881, untuk tahun 2019 sebesar Rp. 0,0818 

tahun 2020 sebesar 0,00957 tahun 2021 sebesar Rp. 0,1198 dan tahun 2022 

sebesar 0,1151. 
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b. Rasio harga pokok penjualan 

Rasio harga pokok penjualan adalah perbandingan antara biaya harga 

pokok penjualan dan hasil penjualan bersih. Rasio biaya harga pokok 

penjualan untuk tahun 2018 s/d tahun 2022 dapat dihitung sebagai berikut: 

Rasio harga pokok penjualan =
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐻𝑃𝑃

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100% 

 

           Tahun 2018                 =
7,259,624,400

8,459,640,000
 𝑥 100% 

                                               = 0,86% 

Berarti bahwa, besarnya biaya harga pokok penjualan perusahaan 

terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 2018 sebesar 0,86 %. 

           Tahun 2019                     =
7,311,525,000

8,520,120,000
 𝑥 100% 

                                               = 0,86% 

Berarti bahwa, besarnya biaya harga pokok penjualan perusahaan 

terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 2019 sebesar 0,86 %. 

           Tahun 2020                 =
7,402,351,600

8,625,960,000
 𝑥 100% 

                                               = 0,86% 

Berarti bahwa, besarnya biaya harga pokok penjualan perusahaan 

terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 2020 sebesar 0,86% 

           Tahun 2021                 =
7,726,499,900

9,003,690,000
𝑥 100% 

                                               = 0,86% 

Berarti bahwa, besarnya biaya harga pokok penjualan perusahaan 

terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 2021 sebesar 0,86 % 

           Tahun 2022                     =
7,571,029,200

8,822,520,000
 𝑥  100% 

                                               = 0,86% 

Berarti bahwa, besarnya biaya harga pokok penjualan perusahaan 

terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 2022 sebesar 0,86 % 
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Dari perhitungan diatas, maka rasio biaya harga pokok penjualan untuk 

5 tahun terakhir, menunjukkan bahwa tahun 2018 sebesar 0,86%, tahun 

2019 sebesar 0,86%, tahun 2020 sebesar 0,86%, tahun 2021 sebesar 0,86% 

dan tahun 2022 sebesar 0,86%. Dimana untuk tahun 2018 yang 

menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- hasil penjualan bersih dapat membayar 

alokasi biaya operasional sebesar Rp.0,8581 , untuk tahun 2019 sebesar 

Rp. 0,8581 tahun 2020 sebesar Rp. 0,8581 tahun 2021 sebesar Rp. 0,8580, 

dan tahun 2022 sebesar 0,8581. 

c. Rasio biaya penjualan 

Rasio biaya penjualan adalah perbandingan antara biaya penjualan 

dan hasil penjualan bersih. Rasio biaya penjualan untuk tahun 2018 s/d 

tahun 2022 dapat dihitung sebagai berikut: 

Rasio biaya penjualan        =
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 

          Tahun 2018               =
258,000,000

8,459,640,000 
𝑥 100% 

                                            =3,04% 

Berarti bahwa, besarnya biaya penjualan perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2018 sebesar 3,04 % 

          Tahun 2019               =
280,000,000

  8,520,120,000
𝑥 100% 

                                             =3,28% 

Berarti bahwa, besarnya biaya penjualan perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2019 sebesar 3,28% 

          Tahun 2020               =
270,000,000

 8,625,960,000
𝑥 100% 

                                             = 3,13% 

Berarti bahwa, besarnya biaya penjualan perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2020 sebesar 3,13 % 
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          Tahun 2021               =
318,000,000

 9,003,690,000
𝑥 100% 

                                            =3,53% 

Berarti bahwa, besarnya biaya penjualan perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2021 sebesar 3,53%. 

          Tahun 2022               =
402,000,000

8,822,520,000 
𝑥 100% 

                                            = 4,55% 

Berarti bahwa, besarnya biaya penjualan perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2022 sebesar 4,55 %. 

Dari perhitungan diatas, maka rasio biaya penjualan untuk 5 tahun 

terakhir, menunjukkan bahwa tahun 2018 sebesar 3,04%, tahun 2019 

sebesar 3,28%, tahun 2020 sebesar 3,31%, tahun 2021 sebesar 3,53% dan 

tahun 2022 sebesar 4,551%. Dimana untuk tahun 2018 yang menunjukkan 

bahwa setiap Rp. 1,- hasil penjualan bersih dapat membayar alokasi biaya 

operasional sebesar Rp.0,0304 , untuk tahun 2019 sebesar Rp. 0,0328 

tahun 2020 sebesar Rp. 0,0313 tahun 2021 sebesar Rp. 0,0353, dan tahun 

2022 sebesar 0,0455. 

d. Rasio biaya administrasi 

Rasio biaya administrasi adalah perbandingan antara biaya 

administrasi dan hasil penjualan bersih. Rasio biaya administrasi untuk 

tahun 2018 s/d tahun 2022 dapat dihitung sebagai berikut: 

Rasio biaya administrasi            =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑥 100%  

 

          Tahun 2018                   =
487,560,400

8,459,640,000 
𝑥 100% 

                                                = 5,76% 

Berarti bahwa, besarnya biaya administrasi perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2018 sebesar 5,76 %. 
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          Tahun 2019                   =
417,200,000

8,520,120,000 
𝑥 100% 

                                                = 4,89% 

Berarti bahwa, besarnya biaya administrasi perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2019 sebesar 4,89%. 

          Tahun 2020                       =
556,030,400

8,625,960,000
𝑥 100%  

                                                = 6,44% 

Berarti bahwa, besarnya biaya administrasi perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 20220 sebesar 6,44 %. 

 

          Tahun 2021                  =
761,505,884

9,003,690,000
 𝑥 100% 

                                               = 8,45% 

Berarti bahwa, besarnya biaya administrasi perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2021 sebesar 8,45%. 

          Tahun 2022                      =
614,240,000

 8,822,520,000
𝑥 100% 

                                               = 6,96% 

Berarti bahwa, besarnya biaya administrasi perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2022 sebesar 6,96 %. 

Dari perhitungan diatas, maka rasio biaya administrasi untuk 5 tahun 

terakhir, menunjukkan bahwa tahun 2018 sebesar 5,76%, tahun 2019 

sebesar 4,89%, tahun 2020 sebesar 6,44%, tahun 2021 sebesar 8,45% dan 

tahun 2022 sebesar 6,96%. Dimana untuk tahun 2018 yang menunjukkan 

bahwa setiap Rp. 1,- hasil penjualan bersih dapat membayar alokasi biaya 

operasional sebesar Rp.0,0576 , untuk tahun 2019 sebesar Rp. 0,0489 

tahun 2020 sebesar Rp. 0,0644 tahun 2021 sebesar Rp. 0,0845, dan tahun 

20 22 sebesar 0,0696. 
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e. Rasio biaya keuangan 

Rasio biaya keuangan adalah perbandingan antara biaya keuangan 

dan hasil penjualan bersih. Rasio biaya keuangan untuk tahun 2018 s/d 

tahun 2022 dapat dihitung sebagai berikut: 

Rasio Biaya keuangan                 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 

 

           Tahun 2018                 =
6,782,777

 8,459,640,000
𝑥 100% 

                                               = 0,80% 

Berarti bahwa, besarnya biaya keuangan perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2018 sebesar 0,80 %. 

           Tahun 2019                 =
6,874,548

8,520,120,000
 𝑥 100% 

                                               = 0,81% 

Berarti bahwa, besarnya biaya keuangan perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2019 sebesar 0,81 %. 

           Tahun 2020                =
7,087,663

8,625,960,000
 𝑥 100 % 

                                              = 0,82% 

Berarti bahwa, besarnya biaya keuangan perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2020 sebesar 0,82 %. 

           Tahun 2021                =
7,304,306

9,003,690,000
 𝑥 100% 

                                              = 0,81% 

Berarti bahwa, besarnya biaya keuangan perusahaan terhhadap 

penjualan bersih perusahaan pada tahun 2021 sebesar 0,81 % 

           Tahun 2022               =
7,041,005

8,822,520,000
 𝑥 100% 

                                             = 0,80% 

Berarti bahwa, besarnya biaya keuangan perusahaan 

terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 2022 sebesar 

0,80%. 
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Dari perhitungan diatas, maka rasio biaya keuangan untuk 5 

tahun terakhir, menunjukkan bahwa tahun 2018 sebesar 0,80 %, 

tahun 2019 sebesar 0,81%, tahun 2020 sebesar 0,82%, tahun 2021 

sebesar 0,81% dan tahun 2022 sebesar 0,80%. Dimana untuk tahun 

2018 yang menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- hasil penjualan bersih 

dapat membayar alokasi biaya operasional sebesar Rp.0,00080 , 

untuk tahun 2019 sebesar Rp. 0,000806 tahun 2020 sebesar Rp. 

0,00082 tahun 2021 sebesar Rp. 0,00081 dan tahun 2022 sebesar 

0,000798. 

3. Analis Data Rasio Profitabilitas 

a. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 

Gross profit margin (Margin Laba Kotor) adalah perbandingan 

penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan dengan 

penjualan bersih. Berikut hasil dari Rasio Gross Profit Margin 

(Margin Laba Kotor): 

Gross Profit Margin =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ−ℎ𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥100% 

          Tahun 2018  =
8,459,640,000−7,259,624,400 

8,459,640,000
 𝑥 100% 

                               = 0,14% 

Berarti bahwa, besarnya Gross Profit Margin (Margin Laba 

Kotor) perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan pada 

tahun 2018 sebesar 0,14%. 

          Tahun 2019  =
8,520,120,000−7,311,525,000

8,520,120,000
 𝑥 100% 

                                = 0,14% 

Berarti bahwa, besarnya Gross Profit Margin (Margin Laba 

Kotor) perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan pada 

tahun 2019 sebesar 0,14%. 
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          Tahun 2020  =
8,625,960,000− 7,402,351,600

8,625,960,000
 𝑥 100% 

                               = 0,14% 

Berarti bahwa, besarnya Gross Profit Margin (Margin Laba 

Kotor) perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan 

pada tahun 2020 sebesar 0,14% 

          Tahun 2021  =
9,003,690,000−7,726,499,900

9,003,690,000
 𝑥 100% 

                               = 0,14 % 

Berarti bahwa, besarnya Gross Profit Margin (Margin Laba 

Kotor) perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan 

pada tahun 2021 sebesar 0,14% 

          Tahun 2022  =
8,822,520,000−7,571,029,200 

8,822,520,000
 𝑥 100% 

                               = 0,14% 

Berarti bahwa, besarnya Gross Profit Margin (Margin Laba 

Kotor) perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan 

pada tahun 2022 sebesar 0,14% 

b. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Net Profit Margin (Laba Bersih), adalah keuntungan 

penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak 

penghasilan. Berikut dari Net Profit Margin (Margin Laba Kotor): 

Net Profit Margin  =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥100% 

       Tahun 2018  =
397,682,351

8,459,640,000
 𝑥 100% 

                            =0,47% 

Berarti bahwa, besarnya Net profit margin (Margin Laba 

Bersih) perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan 

pada tahun 2018 sebesar 0,47%. 

       Tahun 2019  =
448,266,824

8,520,120,000
 𝑥 100% 
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                            =0,53% 

Berarti bahwa, besarnya Net profit margin (Margin Laba Bersih) 

perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 

2019 sebesar 0,53% 

       Tahun 2020  =
346,756,757

8,625,960,000
 𝑥 100% 

                            =0,42% 

Berarti bahwa, besarnya Net profit margin (Margin Laba Bersih) 

perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 

2020 sebesar 0,42% 

       Tahun 2021  =
168,634,647

9,003,690,000
 𝑥 100% 

                            =0,19% 

Berarti bahwa, besarnya Net profit margin (Margin Laba Bersih) 

perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 

2021 sebesar 0,19% 

       Tahun 2022  =
202,332,207

8,882,520,000
 𝑥 100% 

                            =0,23% 

Berarti bahwa, besarnya Net profit margin (Margin Laba Bersih) 

perusahaan terhhadap penjualan bersih perusahaan pada tahun 

2022 sebesar 0,23%. 

Dari perhitungan diatas, maka Net Profit Margin (Margin Laba 

Bersih) untuk 5 tahun terakhir, menunjukkan bahwa tahun 2018 

sebesar 0,47%, tahun 2019 sebesar 0,53%, tahun 2020 sebesar 

0,42%, tahun 2021 sebesar 0,19% dan tahun 2022 sebesar 0,23%. 

Dimana untuk tahun 2018 yang menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- 

hasil penjualan bersih dapat membayar alokasi biaya operasional 

sebesar Rp.0,0470, untuk tahun 2019 sebesar Rp. 0,0526 tahun 
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2020 sebesar Rp. 0,04019 tahun 2021 sebesar Rp. 0,0187 dan tahun 

2022 sebesar 0,0229. 

     TABEL 4.4 

HASIL PERHITUNGAN RASIO EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS DAN  

RASIO PROFITABILITAS TAHUN 2018 S/D TAHUN 2022 

 

 

 

 

  

  

               Sumber: Hasil Olahan Data 2024       

Berdasarkan hasil analisis rasio efisiensi dan efektivitas selama 5 tahun 

terakhir, menunjukkan bahwa untuk jenis rasio biaya operasional rata-rata 

sebesar 6,01%, rasio harga pokok penjualan rata-rata sebesar 0,86%, rasio 

biaya penjualan rata-rata per tahun sebesar 3,51% rasio biaya administrasi 

sebesar 6,5%, rasio biaya keuangan sebesar 0,81%, rasio gross profit margin 

(margin laba kotor) rata-rata sebesar 0,14%, dan rasio net profit margin 

(margin laba kotor) rata-rata sebesar 0,37%. 

 

C. Pembahasan 

Setalah melakukan pengukuran kinerja keuangan terhadap laporan 

keuangan PT. Karya Putra Mekatama tahun 2018, 2019, 2020, 2021 dan 2022 

dengan menggunakan analisis rasio efisiensi dan rasio efektivitas yang 

NO Jenis Rasio Tahun 
Rata-
rata 

  2018 2019 2020 2021 2022  

1 
Rasio Biaya 
Operasional 

8,81 8,18 9,57 1,98 1,51 6,01 

2 
Rasio Harga Pokok 

Penjualan 
0,86 0,86 0,86 0,86 0,86 0,86 

3 
Rasio Biaya 
Penjualan 

3,04 3,28 3,13 3,53 4,55 3,51 

4 
Rasio Biaya 
Administrasi 

5,76 4,89 6,44 8,45 6,96 6,5 

5 
Rasio Biaya 
Keuangan 

0,80 0,81 0,82 0,81 0,80 0,81 

6 Gross Profit Margin 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 

7 Net Profit Margin 0,47 0,53 0,42 0,19 0,23 0,37 
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meliputi rasio biaya operasional, rasio harga pokok penjualan, rasio biaya 

penjualan, rasio biaya administrasi, rasio biaya keuangan serta rasio 

profitabilitas yang meliputi gross profit margin dan net profit margin seperti 

yang telihat pada tabel diatas maka dapat dinilai bahwa kinerja keuangan 

perusahaan PT. Karya Putra Mekatama adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Efisiensi dan Efektivitas  

Berdasarkan hasil analisis laporan laba rugi selama lima tahun 

terakhir, diketahui bahwa laba bersih sesudah pajak untuk 2 tahun 

terakhir meningkat sedangkan dalam tahun 2020-2022 mengalami 

penurunan. Hasil analisis rasio efisiensi dan efektivitas selama 5 tahun 

terakhir, menunjukkan bahwa untuk jenis rasio biaya operasional rata-rata 

sebesar 6,01%, rasio harga pokok penjualan rata-rata sebesar 0,86%, 

rasio biaya penjualan rata-rata per tahun sebesar 3,51% rasio biaya 

administrasi sebesar 6,5%, rasio biaya keuangan sebesar 0,81%, rasio 

gross profit margin (margin laba kotor) rata-rata sebesar 0,14%, dan rasio 

net profit margin (margin laba kotor) rata-rata sebesar 0,37%. 

2. Rasio Profitabilitas 

Kinerja keuangan PT. Karya Putra Mekatama dari tahun 2018, 

2019, 2020, 2021 dan 2022 cukup baik dari sudut pandang profitabilitas. 

Hasil penjualan dari PT. Karya Putra Mekatama mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya, jika dihubungkan dengan perolehan laba (Rasio 

Profitabilitas) pada PT. Karya Putra Mekatama mengalami fluktuasi 

(peningkatan dan penurunan) begitu juga pada laba yang dihasilkan.  
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Dari uraian diatas penulis menunjukkan bahwa kondisi 

keuangan PT. Karya Putra Mekatama pada tahun 2018, 2019, 2020, 2021 

dan 2022 dapat dikatakan cukup baik dan diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam mengevaluasi kinerja keuangan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian untuk penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan yaitu analisis rasio efisiensi dan 

efektivitas dan rasio profitabilitas pada perusahaan PT. Karya Putra 

Mekatama yang merupakan sampel dari penelitian maka kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kinerja keuangan PT. Karya Putra Mekatama berdasarkan hasil 

perhitungan rasio efisiensi dan efektivitas mengalami kenaikan dan 

penurunan. Meski mengalami kenaikan dan penurunan, harga pokok 

penjulan mampu dipertahankan perusahaan. 

2. Kinerja keuangan PT. Karya Putra Mekatama berdasarkan perhitungan 

rasio profitabilitas juga mengalami kenaikan dan penurunan namun 

tergolong masih cukup baik dan diharapkan dapat membantu perusahaan 

dalam mengevaluasi kinerja keuangan. 

B. Saran 

Setelah kita menyimpulkan hasil analisis maka penulis akan 

memberikan saran yaitu: 

1. Disarankan agar dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional maka 

perlunya perusahaan menerapkan anggaran sebagai alat pengendalian 

biaya. 

2. PT. Karya  Putra Mekatama harus tetap mempertahankan tingkat efisiensi 

yaitu pendapatan lebih tinggi dibanding pengeluarannya. 
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3. PT. Karya  Putra Mekatama harus dapat mempertahankan atau 

menurunkan biaya operasional serta menstabilkan HPP yang ada 

sehingga perolehan laba tidak terjadi fluktuasi dan dapat ditingkatkan. 
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